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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji tindak tutur dalam pementasan drama
Cinta Yang Tak Seharusnya. Pementasan drama sangat erat
kaitannya dengar dialog. Melalui dialog penutur mencoba
menyampaikan maksud kepada lawan lutur. Sering kali penutur
meaggunakan kaljmat yang memiliki makna tersiEt dalam
menyampaikan maksudnya. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui maksud tersirat dalam dialog pemenlasan drama
tersebut dengar kajian pragmatik. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalal metode deskriptif untuk mendeskripsikan
jenis dan makna pragmatis tiDdak tutur tersiral yang terdapat
dalam pementasan dtafia Cinta Yang Tak Seharusnya yang
direinterpretasi oleh mahasiswa FKIP Unsri 2011 Hasil
pen€litian ini tefiapat 312 tuluran yang terdii 29 tuturan yang
memiliki maksud tersirat yang berdasarkan jenisnya terbagi
atas, l) asertif 5 tuturan, 2) direktif 1l tuturan, 3) ekspresif 6
tutura4 4) komisil 6 tutuan, dar 5) deklaratif sebanyak 2
tulurar.

Kata Kunci: Tindak Tutur, Jenis Tindak Tutur, dalr Makna Pragmatis
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sebagai makhluk sosial manusia tak dapat terlepas dari komunikasi antara satu 

sama lain. Komunikasi dalam kehidupan masyarakat dapat berjalan dengan baik 

jika manusia menggunakan bahasa yang mudah dimengerti lawan bicara. Karena 

itu, bahasa merupakan hal terpenting dalam komunikasi untuk menyampaiakan 

maksud dan tujuan penutur. Menurut Aslinda (2010:1) “bahasa adalah sistem 

lambang bunyi yang arbitrer yang dipergunakan oleh masyarakat untuk kerja 

sama, berinteraksi, dan mengindentifikasi diri”. Bahasa digunakan oleh manusia 

untuk mengungkapkan pikiran dan perasaan. Dikatakan oleh Al-Majid (dikutip 

Hermawan, 2011: 9) bahwa bahasa digunakan sebagai alat untuk mendeskripsikan 

ide, pikiran, maksud, atau tujuan melalui struktur kalimat yang dapat dipahami 

oleh orang lain.  

Bahasa juga sebagai sarana penghubung antara penutur dengan lawan tutur 

untuk membahas topik tertentu dengan situasi dan kontek tertentu pula. Bahasa 

dapat menciptakan interaksi penutur dan lawan tutur menjadi timbal balik dalam 

suatu percakapan. Percakapan atau tuturan antara penutur dan lawan tutur akan 

tercipta kapan saja dengan topik yang beranekaragam sesuai dengan konteks 

tertentu. Sebagai gambaran terjadinya keanekaragaman suatu tindak tutur dalam 

kehidupan masyarakat, salah satunya dapat dilihat dengan menyaksikan suatu 

pementasan drama. Drama menurut Asmara dikutip oleh Supriyadi (2013:2) yaitu 

kisah kehidupan manusia yang diceritakan di atas pentas sebagai bentuk kualaitas 

kumusikasi, situasi, dan aksi. 

Dalam pementasan drama tindak tutur antara penutur dan lawan tutur dapat 

dilihat pada dialog yang diucapkan pemain drama. Dialog adalah percakapan yang 
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terjadi antara penutur dan lawan tutur yang dalam pementasan drama dilakukan 

oleh para aktor atau pemain drama. Dialog  juga dapat memberikan kejelasan 

watak dan perasaan tokoh atau pelaku (Dewojati, 2010: 177). Gambaran tentang 

watak dan sifat masing-masing tokoh terdapat dalam kalimat-kalimat yang 

diujarkan melalui dialog. Sebagai sebuah karya, Tjokroatmojo (1985: 33) 

menjelaskan bahwa dialog dalam naskah drama harus disampaikan secara jelas, 

komunikatif, dan efektif karena dialog mempunyai fungsi sebagai tempat bagi 

penikmat atau penonton untuk mendapatkan informasi, kejelasan ide-ide utama, 

dan memberikan kejelasan watak perasaan tokoh. 

Dialog dapat diartikan sebagai kegiatan berbicara dua arah, artinya penutur 

dan lawan tutur saling berbicara, menjawab, dan saling menanggapi. Dialog yang 

tersaji dalam drama kebanyakan merupakan dialog tidak formal yaitu percakapan 

antar tokoh. Percakapan dapat berjalan lancar, baik, dan menyenangkan jika 

penutur dan lawan tutur saling memperhatiakan lawan bicara. Sehubungan dengan 

itu Tarigan (dalam Suparno, 2002:87) mengemukakan bahwa suatu percakapan 

harus memiliki aturan- aturan sebagai berikut. 

1. Cara menarik perhatian. 

2. Cara memulai pokok pembicaraan. 

3. Cara mengintrupsi, menyela, memotong, mengoreksi, memperbaiki 

kesalahan, atau member penjelasan. 

4. Cara mengakhiri pembicaraan.  

Percakapan dalam pementasan drama “Cinta Yang Tak Seharusnya” 

reinterpretasi naskah drama  Kisah Cinta dan Lain- lain karya Arifin C Noer, 

dalam pementasan tersebut penutur dan lawan tutur banyak menggunakan 

percakapan yang mengandung makna tersirat. Peneliti tertarik untuk meneliti 

tindak tutur dalam pementasan tersebut dengan menggunakan kajian pragmatik 

untuk mengetahui makna tersirat dari tuturan tersebut. Menurut Wijana dikutip 

Nadar (2013:4) yang menyatakan bahwa “pragmatik mengkaji makna yang terikat 
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konteks”. Contohnya sebagai berikut. Pada tengah malam iyem membangunkan 

nyonya. 

Iyem: Nyonya Nyonya Nyonya bangun! (hening sejenak Nyonya bangun 

dari tidur) (intonasi merendah). Bobby nyonya. 

Tuturan Iyem pada kutipan di atas merupakan tindak tutur ilokusi, tuturan 

Iyem mengharapakan tindakan dari Nyonya untuk melihat keadaan Boby yang 

saat itu tak sadarkan diri. Dapat diklasifikasikan Tuturan Iyem tersebut sebagai 

tindak tutur direktif memohon, tindak tutur ini digunakan oleh Iyem untuk 

memohon agar Nyonya bangun.  

Pada tindak tutur di atas akan dimaknai maksudnya dengan melihat konteks 

fisiknya berupa tempat, peserta tutur, dan situasi tutur, konteks epitemis, konteks 

linguitik, dan konteks sosial. Konteks fisik. Pembicara: Iyem, Tempat bicara: Di 

dalam kamar Nyonya, dan Suasana bicara: tengah malam, di dalam kamar Nyonya 

Iyem menjaga Boby agar apabila terjadi sesuatu terhadap Boby yang sedang sakit 

dapat dilakukan penanganan secara cepat. Tiba- tiba terjadi sesuatu terhadap Boby 

anjing kesayangan Nyonya hingga tak sadarkan diri. Iyem menjadi panik, 

kemungkinan besar Iyem panik kerena bentuk pertanggung jawaban tugasnya 

terhadap Nyonya. 

Konteks epistemis atau konteks latar belakang pengetahuan yang menjadi 

topik pembicaraan Iyem yaitu terjadi sesuatu terhadap Boby yang sedang sakit 

parah hingga Boby tak sadarkan diri. Konteks linguistik dari tuturan Iyem ialah 

tuturan Nyonya “Boby? Bob. Boby, Boby, Bob bangun Bob! Boby bangun”. 

Tuturan tersebut terjadi setelah tuturan Iyem, sebagai respon dari tuturan Iyem 

yang meminta Nyonya untuk bangun dan melihat keadaan Boby. Konteks sosial  

dalam tuturan Iyem menuturkan kata sapaan Nyonya dan Boby, Nyonya untuk 

menyapa majikannya dan kata sapaan Boby untuk menyapa anjing kesayangan 

majikannya. 
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Dari hasil pemaparan konteks di atas dapat ketahui makna pragmatis dari 

tuturan Iyem “Nyonya, Nyonya, Nyonya. Bangun Nyonya, Nyonya bangun, Boby 

Nyonya”. Iyem memohon Nyonya untuk bangun dan melihat keadaan Boby. 

Kedudukan sosial Iyem selaku penutur sebagai pembantu dan lawan tuturnya 

adalah majikannya membuat Iyem memohon: meminta dengan hormat supaya 

Nyonya bangun melihat keadaan Boby.  

Dari pembahasan contoh tersebut tindak tutur yang digunakan tokoh dalam 

pementasan drama “Cinta Yang Tak Seharusnya” ini menarik untuk diteliti pada 

tindak tuturnya, tindak tutur dalam pementasan drama ini banyak tuturan yang 

mengandung makna tersirat. Untuk mengetahui makna tututan yang tersirat 

tersebut, peneliti akan meneliti makna pragmatis tindak tutur  dengan konteks 

tuturan. 

Penelitian yang berkaitan dengan topik penelitian tindak tutur telah dilakukan 

oleh Dewi Anjan Sari (2014) dengan judul “Tindak Tutur Transaksi Jual Beli di 

Pasar Induk Jakabaring Palembang.” Hasil penelitannya menyimpulkan bahwa 

ada empat jenis tindak tutur pada transaksi jual beli di pasar Induk Jakabaring 

Palembang. Tindak tutur yang digunakan yaitu tindak tutur arsetif, direktif, 

ekspresif, dan komusif. Selain Dwi Anjan Sari penelitian tindak tutur juga 

dilakukan oleh Lutfi Oktaria Zahro (2014) dengan judul “Tuturan Pada Negosiasi 

Transaksi Jual Beli Mobil Di Kota Palembang”. Berdasarkan penelitiannya dapat 

diketahui subjek penelitian menggunakan struktur tuturan negosiasi yang berupa 

RESPECT. Penelitian tuturan mengenai imlikatur pernah diteliti oleh Wahyu 

Rohma (2002) dengan judul “Implikatur Dalam Wacana Dialog Masyarakat Pasar 

“Fajar” 16 Ilir Palembang”. Dari hasil penelitiannya menyatakan bahwa dalam 

wacana dialog masyarakat pasar “fajar” 16 ilir ditemukan dua jenis imlikatur 

umum dan khusus.  

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini berbeda dengan penelitian 

sebelumnya. Penelitian mengenai tindak tutur dalam pementasan drama juga 

jarang diteliti oleh peneliti lain. Pada metode penelitian ini tidak hanya 
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memfokuskan pada jenis tindak tutur saja, namun juga bagaimana makna 

prakmatis tindak tutur  dalam pementasan tersebut.  

Dalam pementasan drama ini dikisahkan sebuah keluarga Nonya yang 

tidak memiliki anak menemukan seekor anak anjing. Anjing itu diberi nama 

Boby, hari demi hari nyonya dihabiskan bersama Boby sehingga rasa cinta 

nyonya begitu besar terhadap Bobby melebihi rasa cinta nyonya terhadap 

siapapun termasuk suaminnya sendiri.  Peneliti memilih pementasan drama Cinta 

Yang Tak Seharusnya, kerena drama yang dipentaskan oleh mahasiswa bahasa 

Indonesia FKIP Unsri kampus Palembang 2011 ini dalam percakapannya banyak 

yang mengandung makna tersirat yang terikat pada konteks, sehingga penonton 

untuk mengetahui maksud tuturan para tokoh, penonton harus terlebih dahulu 

mengetahui konteks percakapan tersebut.  

Di dalam pementasan drama Cinta yang Tak Seharunya ini juga memiliki 

tingkatan situasi yang berbeda pada setiap babak adegan. Jenis tindak tutur yang 

terjadi anatar tokoh bergitu beraneka ragam. Seperti tindak tutur deklaratif, tindak 

tutur asertif, tindak tutur ekspresif, tindak tutur direktif, dan tindak tutur komisif. 

Hal ini yang membuat peneliti tertarik untuk mengkaji makna prakmatis dalam 

pementasan drama Cinta Yang Tak Seharusnya yang dipentaskan mahasiswa 

bahasa Indonesia fkip unsri kampus Palembang 2011. 

1.2 Masalah 

Masalah dalam penelitian ini sebagai berikut 

(1) Jenis tindak tutur apakah yang terdapat dalam pementasan drama “Cinta 

Yang Tak Seharusnya”? 

(2) Bagaimana makna pragmatis tindak tutur dalam pementasan drama “Cinta  

Yang Tak Seharusnya”? 
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1.3. Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini sebagai 

berikut 

(1) Memaparkan jenis tindak tutur yang terdapat di dalam pementasan drama 

“Cinta Yang Tak Seharusnya” 

(2) Memaparkan makna pragmatis tindak tutur yang terdapat di dalam 

pementasan drama “Cinta Yang Tak Seharusnya” 

1.4 Manfaat 

 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun 

secara praktis. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat mendukung dan 

memperjelas teori tuturan dalam kajian pragmatik mengenai konteks tuturan. 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat digunakan guru, siswa, dan 

mahasiswa yang akan melakukan penelitian lanjutan sebagai referensi dalam 

pembelajaran di sekolah maupun di perguruan tinggi.  
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